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Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk terutama di Indonesia, membuat 
kebutuhan ekonomi menjadi naik, sehingga permintaan kebutuhan rumah dengan 
struktur yang aman dan ekonomis pun meningkat, sedangkan ketersediaan bahan baku 
biji besi untuk pembuatan tulangan baja yang merupakan sumber daya yang tidak dapat 
diperbaharui semakin menipis dan langka, membuat harga tulangan menjadi naik. 
Bahan baku baja juga sulit didapatkan di daerah pedesaan yang terpencil karena akses 
material yang sulit dijangkau. Para ahli struktur telah meneliti kemungkinan material 
lain yang dapat menggantikan peran tulangan baja, seperti yang dilakukan oleh Morisco 
(1996) yaitu dengan menggunakan bambu sebagai tulangan beton. Bambu dapat 
menjadi alternatif bahan pengganti tulangan baja pada balok beton bertulang yang lebih 
ramah lingkungan. 
Penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai kapasitas lentur balok beton tulangan 
bambu petung vertikal takikan tidak sejajar tipe u lebar 3 cm tiap jarak 10 cm. Benda uji 
berjumlah 14 buah. Dimensi tulangan bambu yang digunakan adalah panjang 1650 mm, 
lebar 20 mm dan tebal 5 mm. Benda uji berbentuk balok dengan dimensi panjang 1700 
mm, lebar 110 mm dan tinggi 150 mm. Delapan buah balok menggunakan tulangan 
takikan 3 cm dan sisanya menggunakan tulangan baja. Mutu beton minimal 17,0 MPa. 
Uji lentur dilakukan pada umur 28 hari dengan metode two point loading. 
Nilai kapasitas lentur hasil pengujian balok beton tulangan  bambu adalah 0,1614 ton.m 
untuk lebar takikan 3 cm. Kapasitas lentur  hasil pengujian balok beton tulangan  baja 
adalah 0,5926 ton.m, dengan kata lain kapasitas lentur balok tulangan bambu lebar 
takikan 3 cm adalah 27,23% dari kapasitas lentur balok tulangan baja. 
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Along with population growth especially in Indonesia, making the economy needs to be 
increased, so the demand for homes with safe and economical structures has increased, 
while the availability of iron ore raw materials for the manufacture of steel 
reinforcement which a resource that can not be renewable dwindling and rare, making 
the price of reinforcement to rise. Steel raw materials are also difficult to obtain in 
remote rural areas because of access to material that is difficult to reach.. Structures 
experts have been researching the possibilities of other materials that could replace 
steel reinforcement role, as practiced by Morisco (1996) is using bamboo as 
reinforcement of concrete. Bamboo can be an alternative substitute of steel 
reinforcement in reinforced concrete beam that is more environmentally friendly. 
The study was to determine the value of the flexural capacity of concrete beam bamboo 
petung vertical reinforcement with not parallel notches U-type 3 cm wide at 10 cm 
distance each. This study used an experimental method with a number of specimen 14 
pieces. Dimensions bamboo used is the length of 1650 mm, a width of 20 mm and a 
thickness of 5 mm. Beam-shaped test specimens with dimensions of length 1700 mm, 
width 110 mm and height of 150 mm. Eight beams using reinforcing notches 3 cm and 
the rest use steel reinforcement. Concrete quality of at least 17.0 MPa. Flexural test 
performed at 28 days with two-point loading method. 
Flexural capacity of concrete beam flexural test results is 0.1614 ton.m bamboo 
reinforcement to the width of the notch 3 cm. Flexural capacity test results of concrete 
reinforcing steel beam is 0.5926 ton.m, in other words the flexural capacity of bamboo 
reinforcement beam notches 3 cm width is 27.23% of the flexural capacity of beam steel 
reinforcement. 
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DAFTAR NOTASI DAN SIMBOL 
 
∆L = Perubahan panjang (mm) 
a          = Jarak rata-rata antara tampang lintang patah dan tumpuan luar yang terdekat, 
diukur 
A = Luas penampang (mm
2
) 
As = Luas tulangan (mm
2
) 
Asb = Luas tulangan balance (mm
2
) 
b = Lebar (mm) 
BJ = Berat jenis bambu (gram/cm
3
) 
d = Tinggi efektif (mm) 
E = Modulus elastisitas (N/mm
2
) 
f’cr = Kuat tekan rata-rata (N/mm2) 
fc’ = Kuat tekan beton (N/mm2) 
ft = Kuat tarik maksimum (N/mm
2
) 
fy = Kuat tarik leleh (N/mm
2
) 
h = Tinggi (mm) 
Ka = Kadar air (%) 
L = Panjang (mm) 
M = Margin 
Mmax = Momen maksimum (kg.m) 
Mn = Momen nominal (kg.m) 
MOE = Modulus elastisitas bambu (N/mm
2
) 





Mu = Momen ultimate (kg.m) 
Ø = Diameter baja (mm) 
p = Selimut beton (mm) 
pada 4 tempat pada sisi titik dari bentang (mm) 
Pleleh = Gaya leleh (N) 
Pmaks = Gaya maksimum (N) 
PPC = Portland Pozzolan Cement 
Sr = Standar deviasi 
t = Tebal (mm) 
UTM = Universal Testing Machine 
δ = Lendutan (mm) 
ε = Regangan 
ζleleh = Tegangan leleh (N/mm
2
) 
ζmaks = Tegangan maksimum (N/mm
2
) 
ζtk// = Kuat tekan sejajar serat (N) 
ζtr// = Kuat tarik sejajar serat (N) 
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